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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Kecelakaan kerja adalah sebuah kejadian yang tidak diinginkan 

maupun diduga, sehingga dapat menimbulkan suatu kerugian besar 

bagi semua yang mengalami ataupun pihak yang terkait. Karena 

konsekuensi kerugian yang di akibatkan oleh suatu peristiwa 

kecelakaan kerja adalah rusak maupun hilangnya aset perusahaan, 

dan nyawa yang menjadi korban kecelakaan kerja. (1) Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Heinrich, 98% kecelakaan disebabkan 

oleh kontribusi tindakan tidak aman. Heinrich menyatakan, kunci 

untuk mencegah kecelakaan adalah dengan menghilangkan tindakan 

tidak aman sebagai penyebab kecelakaan. (1) Sedangkan kondisi tidak 

aman (unsafe condition) meliputi : Peralatan yang sudah tidak layak 

pakai atau rusak, pelindung atau pembatas tidak memadai, alat 

pelindung diri tidak memadai, ada api di tempat bahaya, pengamanan 

gedung yang kurang memadai, terpapar bising, terpapar radiasi, 

pencahayaan atau ventilasi yang kurang atau terlalu berlebihan, 

kondisi suhu yang membahayakan, dalam pengamanan yang 

berlebihan, sistem peringatan yang berlebihan, sifat pekerjaan yang 

mengandung potensi bahaya.(2) Sepanjang tahun 2017 telah tercatatat 

sebanyak 123,000 kejadian kecelakaan kerja. Seluruh kejadian ini 

telah membuat angka catatan terhadap kecelakaan kerja meningkat 

sebanyak 20 persen dibandingkan tahun sebelumya 2016 menurut 

data yang diperoleh dari perhitungan statistik.(3)  

        Industri jasa konstruksi merupakan sektor industri terbesar di 

Indonesia yang menjadi penyumbang angka terbesar dalam kasus 

kecelakaan kerja di Indonesia. Data Biro Pusat Statistik (BPS) 

memberikan informasi bahwa bahwa  jumlah tenaga kerja di 

konstruksi jauh meningkat, dari 4.844.689 orang di tahun 2010 

menjadi hampir dua kali lipat ditahun 2015, sebanyak 8.208.086 orang 
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atau sekitar 7% dari 114 juta orang pekerja (BPS, 2016).(4) 

Berdasarkan informasi permasalahan yang diperoleh, penulis 

bertujuan melakukan penelitian dalam sektor industri jasa konstruksi. 

       Pengertian industri jasa konstruksi menurut Undang-undang 

Republik Indonesia adalah sebagai berikut: “Pekerjaan konstruksi 

adalah keseluruhan atau sebagian rangkaian kegiatan perencanaan 

dan atau pelaksanaan berserta pengawasan yang mencakup 

pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan 

masing-masing beserta kelengkapanya untuk mewujudkan suatu 

bentuk bangunan atau bentuk fisik lain”. (5) 

      Kembali merujuk pada data Badan Penyelenggara Jasa Sosial 

Ketenagakerjaan, tercatat pula bahwa konstruksi adalah sebagai 

penyumbang kecelakaan kerja nasional dari tahun ke tahun. Tercatat 

juga pada data ILO (International Labour Organization) bahwa 6,000 

kecelakaan kerja fatal terjadi setiap harinya di dunia. Angka yang 

bertengger pada 32 persen adalah sektor konstruksi sementara angka 

31 persen adalah dari sektor manufacturing. Tercatat bahwa kasus 

kecelakaan kerja yang terjadi pada 2016 (hingga November) tercatat 

101.367 kejadian dengan korban meninggal dunia 2.382 orang, 

sedangkan pada 2015 tercatat 110.285 kejadian dengan korban 

meninggal dunia 2.375 orang. Khusus Jakarta saja terjadi peningkatan 

angka kecelakaan kerja hingga 10 persen pada tahun 2017.(6) 

       Berdasarkan hasil penelitian Selly, diketahui bahwa perilaku tidak 

aman yang dilakukan oleh pekerja swakelola yaitu sebanyak 82% dari 

indikator perilaku tidak aman. Perilaku yang tidak aman yang 

dilakukan adalah tindakan melakukan pekerjaan sesuai prosedur, 

tidak melakukan tindakan perawatan kerja dan peralatan 

keselamatan, tidak menggunakan APD, menggunakan APD secara 

tidak benar, tidak menempatkan peralatan dengan sesuai, melempar 

alat-alat kerja, bekerja sambil merokok, bekerja sambil berkelakar 

dengan teman dan melakukan pekerjaan dengan cepat dan terburu-

buru. Sedangkan untuk pekerja subkontraktor, perilaku tidak aman 
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yang didapati sejumlah 73% dari indikator perilaku tidak aman adalah 

tidak melakukan pekerjaan sesuai prosedur, tidak melakukan tindakan 

perawatan kerja dan peralatan keselamatan, tidak menggunakan 

APD,  menggunakan APD secara tidak benar, tidak menempatkan 

peralatan dengan sesuai, bekerja sambil merokok, bekerja sambil 

berkelakar dengan teman kerja, dan melakukan pekerjaan dengan 

cepat dan terburu-buru.(7) 

Perilaku tidak aman (unsafe behavior) merupakan penyebab dasar 

pada sebagian besar kejadian hampir celaka dan kecelakaan di 

tempat kerja. Oleh karena itu, dilakukan observasi mendalam 

terhadap kalangan pekerja mengenai perilaku kerja tidak aman. Hasil 

observasi terhadap perilaku telah terbukti sukses dalam mengurangi 

perilaku tidak aman para pekerja. Hasil observasi yang diberikan 

dapat berupa lisan, grafik, tabel dan bagan, atau melalui tindakan 

perbaikan.(8) 

       Pada tanggal 7 Mei 2016, telah terjadi kecelakaan kerja di area 

Mill 72 Superblock Freeport project yang dialami oleh salah satu 

pekerja dari PT Hana Nuansa Pratama, kronologis insiden bermula 

dari pekerja sedang mengerjakan pekerjaan pemotongan ceiling 

frame untuk pemasangan BJLS (Baja Lapis Seng) ducting dan kitchen 

hood di ketinggian kurang dari 1 meter dengan posisi mendengakkan 

kepalanya. APD yang digunakan pada saat itu adalah safety helmet, 

safety glasses dan face shield. Saat di tengah pekerjaaannya, pekerja 

tersebut merasakan ada benda asing atau sesuatu yang masuk ke 

dalam matanya, dengan spontan pekerja tersebut menghentikan 

pekerjaan dan langsung menuju eyewash station yang terdekat untuk 

membersihkan matanya. Hasil dari pemeriksaan medis oleh dokter 

adalah ditemukannya sisa material pada mata dan melukai retina, 

dokter menyatakan pada pasien tersebut untuk tidak kembali bekerja 

sampai mata sembuh. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh perilaku 

pekerja yang tidak mematuhi peraturan keselamatan dan kesehatan 

kerja sehingga timbulnya kecelakaan kerja di area Mill 72 Superblock 
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Freeport project. Kejadian lain yang terjadi adalah pekerja yang berdiri 

ditangga lipat aluminium 2 meter di bagian paling atas pada tanggal 2 

April 2016, dan pekerja menaiki scaffolding diketinggian 2 meter tanpa 

menggunakan full body harness pada saat pemasangan BJLS (Baja 

Lapis Seng) ducting pada tanggal 10 april 2016.  Hal ini juga 

kemungkinan terjadi dikarenakan jenis-jenis perilaku tidak aman 

seperti yang dikemukakan oleh H.W Heinrich. 

 Berdasarkan permasalahan yang diinformasikan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian  dengan kesesuaian jenis-jenis 

perilaku tidak aman seperti yang dikemukakan oleh H.W Heinrich. 

Oleh sebab itu, penelitian yang akan dilakukan adalah mengenai 

gambaran perilaku tidak aman di PT.  Hana Nuansa Pratama 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapa persentase perilaku tidak aman pada pekerja workshop 

di PT. Hana Nuansa Pratama. 

2. Apa saja jenis-jenis perilaku tidak aman pada pekerja workshop 

di PT. Hana Nuansa Pratama. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran perilaku tidak aman pada    

pekerja workshop di PT. Hana Nuansa Pratama. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui persentase perilaku tidak aman pada pekerja 

workshop di PT. Hana Nuansa Pratama. 

2. Mengetahui jenis-jenis perilaku tidak aman pada pekerja 

workshop di PT. Hana Nuansa Pratama. 

 



 

5 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Prodi K3 STIKes Binawan 

1. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Sebagai sarana penerapan, pengaplikasian dan 

pengembangan keilmuan K3.  

 

1.4.2 Bagi Mahasiswa 

1. Menambah pengetahuan tentang keselamatan dan 

kesehatan kerja di area proyek konstruksi. 

2. Menambah pengetahuan, pengalaman dan kemampuan 

mahasiswa dalam bidang K3 

 

1.4.3 Bagi Perusahaan 

1. Perusahaan akan mendapat informasi mengenai perilaku 

tidak aman pada pekerja workshop sehingga dapat 

ditangani dan dilakukan tindakan perbaikan dan evaluasi 

agar tidak mengakibatkan kecelakaan kerja yang bisa terjadi 

kapan saja serta menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 

2. Menjadikan masukan positif sebagai bahan pertimbangan 

untuk membuat kebijakan dan melakukan program 

pengawasan.  

1.5  Ruang Lingkup 

 Penelitian ini mengenai gambaran perilaku tidak aman pada 

pekerja workshop  di PT. Hana Nuansa Pratama, Bekasi. Penelitian ini 

pada bulan Maret sampai dengan April 2018. Sampel yang dalam 

penelitian ini adalah pekerja workshop. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan pada penelitian adalah wawancara kepada pekerja 

workshop dengan mengikuti jenis-jenis perilaku tidak aman yang 

dikemukakan oleh H.W Heinrich. Sasaran dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui gambaran perilaku tidak aman pada pekerja 

workshop PT. Hana Nuansa Pratama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kecelakaan Kerja 

2.1.1 Definisi Kecelakaan Kerja 

         Kecelakaan adalah suatu kejadian (yang tidak 

direncanakan) dan tidak diharapakan yang dapat mengganggu 

proses produksi/operasi, merusak harta benda/asset, 

mencederai manusia, atau merusak lingkungan.(9) 

2.1.2 Penyebab  Kecelakaan 

       Dalam proses terjadinya kecelakaan terkait 4 unsur 

produksi yaitu People, Equipment, Material, Environment 

(PEME) yang saling berkaitan dan smengakibatkan jasa atau 

produk. Faktor penyebab kecelakaan ini dikemukakan oleh H.W 

Heinrich menggolongkan yaitu perilaku tidak aman dan kondisi 

tidak aman (10) 

2.1.3 Pencegahan dan Pengendalian Kecelakaan Kerja  

Usaha untuk mencegah/memperkecil kecelakaan kerja. 

1. Mengadakan pengaturan tata cara kerja, antara lain dengan 

melakukan penjadwalan yang baik dan jam kerja rasional 

serta adanya istirahat berkala diantara jam kerja. 

2. Menerapkan dan mematuhi aturan undang-undang lamanya 

jam kerja. 

3. Menerapkan rolling kerja (shift atau jam kerja) dengan jenis 

pekerjaan yang akan dilakukan. Hal ini perlu dilakukan 

untuk menghindarkan pekerja dari kejenuhan atau 

kebosanan yang berakibat terjadinya kecelakaan. Semakin 

teliti dan suatu pekerjaan, makin harus di perpendek 



 

7 
 

lamanya bekerja dan harus diselang dengan istirahat yang 

cukup.(11) 

         Adapun upaya lain yang dapat dilakukan untuk 

melindungi tenaga kerja menurut Undang-undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pada pasal 87 adalah: 

(1) Setiap perusahaan wajib menerapkan system manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan 

system manajemen perusahaan. 

(2) Ketentuan mengenai penerapan system manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja sebagaimana dimana 

dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan 

Pemerintah 

       Pendekatan Pencegahan Kecelakaan diantaranya yaitu : 

Pendekatan Energi mengendalikan kecelakaan melalui 3 titik 

yaitu pada sumbernya, pada aliran energi dan pada penerima.  

1) Pengendalian pada sumber bahaya 

Bahaya sebagai sumber terjadinya kecelakakan dapat 

dikendalikan langsung pada sumbernya dengan melakukan 

penngendalian secara teknis atau administratif.  

2) Pendekatan pada jalan energi 

Pendekatan dapat dilakukan dengan melakukan penetrasi 

pada jalan energi sehingga intensitas energi yang mengalir 

ke penerima dapat dikurangi. 

3) Pengendalian pada penerima 

Melalui pengendalian terhadap penerima baik manusia, 

benda atau material. Pengendalian dapat dilakukan jika 

pengendalian pada sumber atau jalannya energi tidak dapat 

dilakukan secara efektif. 

Pendekatan manusia didasarkan hasil statistik yang  

menyatakan bahwa 85 % kecelakaan disebabkan oleh faktor 

manuasi dengan tindakan yang aman. Untuk meningkatkan 
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kesadaran dan kepedulian mengenai K3 dilakukan berbagai 

pendekatan dalam program K3 antara lain : 

1) Pembinaan dan Pelatihan  

2) Promosi K3 dan kampanye K3 

3) Pembinaan Perilaku Aman 

4) Pengawasan dan inspeksi K3 

5) Audit K3 

6) Komunikasi K3 

7) Pengembangan prosedur kerja aman (Safe Working    

Practices) 

Pendekatan teknik menyangkut  kondisi fisik, peralatan , 

material, proses maupun lingkungan kerja yang tidak aman. 

Untuk mencegah kecelakaan yang bersifat teknis dilakukan 

upaya keselamatan antara lain:  

1) Rancang bangun yang aman disesuaikan dengan 

persyaratan teknis dan standar yang berlaku untuk menjamin 

kelaikan instalasi atau peralatan. 

2) Sistem pengaman pada peralatan atau instalasi untuk 

mencegah kecelakaan dalam pengoperasian alat atau 

instalasi. 

Pendekatan administratif  dapat dilakukan dengan berbagai 

cara antara lain: 

1) Pengaturan waktu dan jam kerja sehingga tingkat kelelahan 

dan paparan bahaya dapat dikurangi. 

2) Penyediaan alat keselamatan kerja 

3) Mengembangkan dan menetapkan prosedur dan peraturan 

tentang K3 

4) Mengatur pola kerja, sistem produksi dan proses 

        Pendekatan manajemen banyak kecelakaan yang 

disebabkan faktor manajemen yang tidak kondusif sehingga 

mendorong terjadinya kecelakaan. Upaya untuk mencegah 

antar lain: 
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1) Menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (SMK3). 

2) Mengembangkan organisasi K3 yang efektif 

3) Mengembankan komitmen dan kepemimpinan dalam K3 

2.2 Perilaku 

2.2.1 Teori Perilaku 

       Perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang 

dilakukan makhluk hidup dan pada dasarnya perilaku dapat 

diamati melalui sikap dan tindakan. Akan tetapi tidak berati 

bahwa  bentuk perilaku hanya dapat dilihat dari sikap dan 

tindakannya. Perilaku juga bersifat potensial, yakni dalam 

bentuk pengetahuan, motivasi, dan persepsi. Perilaku sebagai 

refleksi dari faktor-faktor kejiwaan seperti keinginan, minat, 

pengetahuan, emosi, sikap, motivasi, reaksi, dan sebagainya 

serta faktor lain seperti pengalaman, keyakinan, sarana, fisik, 

sosio dan budaya(12) perilaku sebagai tingkah atau tindakan 

yang dapat di observasi oleh orang lain. Tetapi apa yang 

dilakukan atau dikatakan seseorang tidaklah selalu sama 

dengan apa yang individu tersebut pikir, rasakan, dan 

yakini.(13) 

       Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa 

perilaku adalahrespon atau reaksi seseorang terhadap 

stimulus (rangsangan dari luar) tetapi apa yang dilakukan atau 

dikatakan seseorang tidaklah selalu sama dengan apa yang 

individu tersebut pikir, rasakan, dan yakini. 

2.2.2 Bentuk Perilaku 

       Bentuk perilaku terbagi menjadi dua bentuk respon, yaitu: 

 

1. Perilaku terbuka/nyata tampak (overt behavior)  
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Respon terhadap stimulus telah diaplikasikan dalam 

tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus 

tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau praktek 

yang dapat mudah diamati dan dilihat oleh orang lain (14) 

2. Perilaku tertutup/terselubung (covert behavior)  

Respon seseorang terhadap stimulus masih dalam 

bentuk terselubung atau tertutup. Respon dan reaksi 

terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, 

persepsi, pengetahuan atau kesadaran dan sikap yang 

terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut dan 

belum dapat diamati dengan jelas oleh orang lain.(14) 

2.2.2.1. Perilaku Aman 

1. Perilaku aman adalah tindakan atau perbuatan 

dari seseorang atau beberapa orang karyawan 

yang memperkecil kemungkinan terjadinya 

kecelakaan terhadap karyawan (14) sedangkan 

perilaku aman adalah perilaku yang tidak dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan atau 

insiden.(15) 

Jenis-jenis perilaku aman, yaitu  (15)  : 

Perilaku aman terdiri dari: 

1) Mengoperasikan peralatan dengan kecepatan 

yang sesuai 

2) Mengoperasikan peralatan yang memang 

haknya 

3) Menggunakan peralatan yang sesuai. 

4) Menggunakan peralatan yang benar. 

5) Menjaga peralatan keselamatan tetap 

berfungsi. 

6) Berhasil memperingatkan karyawan lain yang 

bekerja  tidak aman. 
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7) Menggunakan PPE dengan benar. 

8) Mengangkat dengan beban yang seharusnya 

dan menempatkannya di tempat 

yangseharusnya. 

9) Mengambil benda dengan posisi yang benar. 

10)  Cara mengangkat material atau alat dengan   

benar. 

11)   Disiplin dalam pekerjaan. 

12)   Memperbaiki peralatan dalam keadaan mati. 

 

2. Perilaku aman menurut teori Loss Causation 

Model , yaitu (15) :  

1) Melakukan pekerjaan sesuai wewenang yang 

diberikan. 

2) Berhasil memberikan peringatan terhadap 

adanya bahaya. 

3) Berhasil mengamankan area kerja dan orang-

orang    disekitarnya. 

4) Bekerja sesuai dengan kecepatan yang 

telah.ditentukan 

5) Menjaga alat pengaman agar tetapberfungsi. 

6) Tidak menghilangkan alat pengaman 

keselamatan. 

7) Menggunakan peralatan yang seharusnya. 

8) Menggunakan peralatan yang sesuai. 

9) Menggunakan APD denganbenar. 

10)  Pengisian alat atau mesin yang sesuai 

dengan aturan yang berlaku 

11)  Penempatan material atau alat-alat sesuai 

dengan  tempatnya dan cara mengangkat 

yangbenar. 

12)  Memperbaiki peralatan dalam kondisi alat 
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yang telah dimatikan. 

13)  Tidak bersenda gurau atau bercanda ketika 

bekerja. 

2.2.2.2. Perilaku tidak aman 

         Penyebab perilaku tidak aman terbagi menjadi 

empat, yaitu : (16) 

1. Skill based error 

         Kesalahan atau kelalaian yang dilakukan oleh 

pekerja berhubungan dengan keahlian yang 

dimiliki. Pekerja yang telah terbiasa dalam 

melakukan suatu pekerjaan dapat melakukan 

kesalahan atau kelalaian tanpa disadari (slips) 

dibandingkan dengan pekerja baru dikarenakan 

tidak sesuai dengan kebiasaan yang dilakukan. 

Selain itu pekerja juga dapat melakukan kesalahan 

karena lupa (lapes). (16) 

2. Rule based error (mistakes) 

        Kesalahan atau kelalaian yang dilakukan oleh 

pekerja yang disebabkan karena kesalahan atau 

kelalaian yang dilakukan oleh pekerja meliputi 

kesalahan atau kelalaian dalam memenuhi standar 

dan prosedur yang berlaku, menggunakan 

peraturan dan prosedur yang salah, menggunakan 

peraturan dan prosedur yang lama. (16) 

3. Knowledge based eror (mistake)  

           Kesalahan atau kelalaian yang dilakukan 

oleh pekerja dapat disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan sehingga menyebabkan kesalahan 
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atau kelalaian dalam mengambil keputusan dan 

asumsi. (16) 

4. Violation atau pelanggaran 

        Pelanggaran merupakan kesalahan atau 

kelalaian yang dilakukan oleh pekerja dengan 

sengaja seperti melanggar peraturan keselamatan 

kerja dengan bekerja tidak menggunakan alat 

pelindung diri (APD). Hal ini dapat terjadi karena 

kurangnya pengawasan terhadap perilaku tidak 

selamat untuk menegakkan peraturan di 

perusahaan yang dilakukan oleh pihak 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dari 

perusahaan. (16) 

5. Jenis-jenis perilaku tidak aman antara lain. (17)  

1) Mengoperasikan Alat Dengan Kecepatan 

Yang Tidak Sesuai 

2) Mengoperasikan Peralatan Yang Bukan 

Haknya 

3) Menggunakan Peralatan Yang Tidak Pantas 

4) Menggunakan Peralatan Yang Tidak Benar 

5) Membuat Peralatan Safety Tidak Berfungsi 

6) Kegagalan Untuk Memperingatkan Karyawan 

Lain 

7) Kegagalan Untuk Menggunakan Alat 

Pelindung Diri (Apd) 

8) Beban,Tempat, Dan Materi Yang Tidak Layak 

Dalam Pengangkatan 

9) Mengambil Posisi Yang Salah 

10) Mengangkat Yang Salah 

11) Tidak Disiplin Dalam Pekerjaan 

12) Menservice peralatan yang sedang bergerak 
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13) Meminum minuman yang beralkohol 

14) Mengkonsumsi obat-obatan 

2.3 Jenis Pekerjaan Workshop  

1. Pembuatan Komponen (18) 

1) Menentukan ukuran kusen, untuk ukuran standar kayu 

pada kusen yaitu 6 cm x 12 cm bisa juga membuat 

ukuran kusen lebih panjang serta menyesuaikan dengan 

bentuk rumah. 

2) Setelah melihat sketsa dan ukuran gambar maka 

langkah selanjutnya memotong komponen sesui dengan 

ukuran kusen yang akan di buat dengan 

menggunakan mesin gergaji. untuk potongan bagian 

atas bisa pakai rumus seperti berikut 5 + tebal kusen + 

ukuran lubang kusen + tebal kusen + 5 dan untuk bagian 

samping kusen bisa menambahkan 6 cm untuk purusan 

pada kusen. 

3) Selanjutnya serut kayu tersebut dengan 

menggunakan mesin serut dan di siku tiap-tiap sisi kayu 

agar berbentuk persegi dan untuk menyamakan ukuran 

lebar dan tebal kayu bisa dengan menggunakan prusut. 

4) Bila semuanya sudah maka langkah selanjutnya 

membuat garis menyiku dengan siku sesui dengan mata 

profilannya, karna ini di gunakan untuk prostekannya ( 

yaitu garis miring dengan kemiringan 45 derajat) 

5) Kemudian profil pada salah satu sisinya dengan 

menggunakan mesin profil sesui selera karna mata profil 

ada yang cekung dan cembung. 

http://dapurteknik.com/detail/30080/einhill-mesin-pemotong-besi-16''-1-ph.html
http://dapurteknik.com/detail/40083/mesin-serut-kayu-type-7900.html
http://dapurteknik.com/detail/40085/einhill-mesin-poles-5''-type-7500.html
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6) Kemudian membuat sekonengan pada kusen tersebut 

dengan kedalaman di samakan dengan tebal pada 

profilannya dengan menggunakan mesin serut 

atau mesin gergaji tergantung anda. terlebih dahulu di 

prusut untuk menyamakan ketebalannya. untuk kusen 

jendela lebar sekonengan 3 cm dan untuk pintu 4 cm. 

7) Membuat purusan pada kusen yang berada pada 

samping dan lubang purusan pada bagian atas kusen. 

dengan menggunakan pahat. 

1. Perakitan 

1) Rakit semua komponen yang telah di buat satu persatu 

dengan menggunakan lem dan di tanamkan paku 

ukuran 10 cm, lalu gergaji pada sisa kusen bagian atas 

dengan kedalaman 2cm trus di pahat untuk di buat 

kupingan dan sebagai penguat saat di pasang pada 

dinding. 

2) Bila semua sudah terpasang dengan benar langkah 

selanjutnya tinggal mengamplas pada permukaan kusen 

sampai halus dan rata dengan menggunakan mesin atau 

dengan manual. 

3) Pasang siku-siku pada kusen untuk menjaga agar tetap 

siku sampai waktu pemasangan pada dinding. 

4) Juga tak lupa memberikan kayu pada pangkal kusen 

supaya ukuran kusen tidak berubah dan tetap akurat. 

 

2. Pengawetan 

         Kusen yang sudah terbentuk dihaluskan terlebih dahulu 

dengan menggunakan amplas khusus untuk kayu, setelah 

permukaan pada kusen sedikit halus barulah kita proses 

pendempulan. Dempul berfungsi untuk menutup lubang 

http://dapurteknik.com/detail/30085/einhill-alat-pemotong-besi-14''-type-7445u.html
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pori-pori pada kusen agar kusen menjadi rata. Sebelum ke 

tahap pengecatan yang harus dilakukan ialah 

pengamplasan ulang dengan amplas yang sedikit halus. 

Setelah tahapan tersebut selesai, proses selanjutnya yang 

harus dilakukan ialah proses pengawetan, yaitu pemberian 

plamir pada kusen. Setelah kusen diplamir dengan waktu 

beberapa jam, kusen yang sudah diplamir kemudian di cat 

kembali untuk mendapatkan warna yang sesuai dengan 

yang diinginkan oleh konsumen. Proses terakhir ialah 

penjemuran, setelah proses pengecatan pada kusen 

selesai, penjemuran biasanya memakan waktu seharian 

agar mendapatkan hasil terbaik. Setelah tahapan diatas 

dilakukan, barulah kusen disampaikan pada konsumen.  
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2.4 Kerangka Teori 

Kecelakaan Kerja 

 

 

Unsafe Condition             Unsafe Action 

                                                                       Skil Based Error : 

                                                                                      Contoh : 

                                                               

Kesalahan atau kelalaian yang dilakukan              

oleh pekerja berhubungan dengan 

keahlian yang dimiliki 

Rule Based Error 

Contoh : 

Menggunakan SOP yang sala’+6+-++-h 

Knowledge Based Error 

Violation atau Pelanggaran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3. 1 Kerangka Konsep 

 

Perilaku Tidak Aman  Jenis Perilaku :  

- Mengoperasikan Alat 

Dengan Kecepatan Yang 

Tidak Sesuai 

- Mengoperasikan Peralatan 

Yang Bukan Haknya 

- Menggunakan Peralatan 

Yang Tidak Pantas 

- Menggunakan Peralatan 

Yang Tidak Benar 

- Membuat Peralatan Safety 

Tidak Berfungsi 

- Kegagalan untuk 

memperingatkan karyawan 

lain 

- Beban,Tempat, Dan Materi 

Yang Tidak Layak Dalam 

Pengangkatan 

- Mengangkat Yang Salah 

- Menservice peralatan yang 

sedang bergerak 

- Meminum minuman yang 

beralkohol 

- Mengkonsumsi obat-

obatan 
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3. 2   Jenis dan Rancangan Penelitian 

       Dalam penelitian ini penulis menggunakan desain penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang ditinjau dari jenis masalah yang 

diselidiki, teknik dan alat yang digunakan, serta tempat dan waktu 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas. 

3. 3   Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Populasi penelitian ini adalah pekerja workshop PT. Hana 

Nuansa Pratama berjumlah 10 orang 

3.3.2 Sampel  

Sampel penelitian ini adalah seluruh pekerja workshop di 

PT. Hana Nuansa Pratama   

 

3.4 Definisi Operasional 

 

Variabel 
Definisi 

Operasional 

Cara 

Ukur 
Alat Ukur Hasil Ukur 

Skala 

Ukur 

Perilaku  

Perilaku pekerja 
workshop di PT. 
Hana Nuansa 
Pratama yang 

sesuai 
berdasarkan teori 

perilaku tidak 

Kuisioner Kuisioner 

1. Perilaku 

tidak aman 

jika skor > 

rata-rata 

hasil 
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aman HW. 
Heinrich dengan 

jumlah 10 
pertanyaan yang 

telah di 
validitaskan untuk 

dijadikan 
pertanyaan 
kuisioner 

 

kuisioner 

(31,3%) 

 

2. Perilaku   

Tidak 

Aman jika 

nilai ≤ rata-

rata hasil 

kuisioner 

(31,3%) 

Ordinal 

 

 

 

 

 

 

3.5 Sumber Data Penelitian 

Sumber data dan pengumpulan data penelitian yang akan di lakukan 

adalah dengan cara sebagai berikut :  

1. Data Primer  

        Data primer merupakan sumber data yang diperoleh 

secara langsung  diperoleh dari data tentang perilaku tidak 

aman pada pekerja workshop di PT. Hana Nuansa Pratama. 

2. Data Skunder  

Data sekunder diperoleh dari  profil perusahaan,dokumen 

berupa data di  PT Hana Nuansa Pratama. 

3.6  Instrumen Penelitian 

 

       Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati. Kuisioner menurut teori 

HW. Heinrich dibagikan kepada seluruh pekerja workshop di PT. 

Hana Nuansa Pratama yang terdiri dari 10 pertanyaan perilaku tidak 

aman yang sesuai teori H.W Heinrich. 
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3.7   Pengumpulan Data 

 

       Data primer diperoleh dari penelitian dengan memberikan 

kuisioner dan data sekunder diperoleh melalui arsip dokumen. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan membagikan kuisioner yang 

berisikan 10 pertanyaan perilaku tidak aman berdasarkan teori H.W 

Heinrich kepada sampel penelitian 

3.8  Pengolahan dan Analisis Data 

3.8.1 Pengolahan data  

1. Cooding,dengan memberikan kode data berupa berupa 

mengubah data dalam bentuk kalimat menjadi kode 

angka. Hal itu dimaksudkan untuk mempermudah 

pemasukan dan pengelohan data dalam komputer. 

2. Editing,untuk melihat apakah ini jawaban atau data yang 

diperoleh sudah lengkap,apakah sudah relevan dengan 

tujuan penelitian dan datanya konsisten dan analisis data 

akan dilakukan secara manual berdasarkan hasil 

observasi. 

3. Entry, pemasukan data dengan memasukan data yang 

telah diedit dan di cooding ke komputer. 

4. Cleaning, pembersihan data berupa pengecekan kembali 

data yang sudah dientry untuk mengetahui missing data 

melalui distribusi frekuensi dibandingkan dengan jumlah 

sampel. 

 

3.8.2  Analisa Data 

1. Analisis Univariat  

              Analisa yang dilakukan untuk menganalisa data 

pekerja yang berperilaku tidak aman pada pekerjaan 

workshop  yang bertujuan untuk melihat distribusi frekuensi 

yang akan terlihat dalam tabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

 

4.1.1 Sejarah singkat perusahaan 

        PT. Hana Nuansa Pratama, bergerak dalam bidang 

pekerjaan Mechanical Electrical Contractor and General 

Supplier yang didirikan tahun 2013 oleh para praktisi yang 

berpengalaman dibidangnya masing-masing. Profesionalisme 

dalam bekerja merupakan komitmen atas setiap pelayanan 

kami agar menjaga kualitas, konsisten, dan memiliki nilai 

tambah demi tercapainya tujuan bersama dalam kerjasama 

jangka pendek maupun jangka panjang. PT Hana Nuansa 

Pratama didukung oleh tim yang memiliki kompetensi tinggi, 

dimana kepuasan klien adalah segalanya demi tercapainya 

kerjasama yang baik.  

4.1.2 Visi dan Misi 

 

4.1.2.1 Visi 

       Visi  PT. Hana Nuansa Pratama adalah menjadi 

perusahaan yang terbaik dalam bidang Mechanical 

Electrical Contractor and General Supplier dalam 

memberikan solusi yang kreatif dan inovatif sehingga 

setiap mitra kami mampu bersaing dalam skala 

nasional dan international 

4.1.2.2 Misi 

       Misi kami adalah memberikan jasa terbaik dengan 

memberikan nilai tambah kepada setiap mitra yang 
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menjalin kerjasama dengan PT. Hana Nuansa 

Pratama berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut :  

1. Komitmen dalam setiap pelayanan 

2. Kreatif dan inovatif dalam bekerja 

3. Efektivitas dan efesiensi dalam mencapai solusi 

4. Kualitas dan profesionalisme kerja yang tinggi 

5. Menjaliln kerja sama yang berkesinambungan. 

   

4.2 Hasil Penelitian 

4.2.1 Perilaku Tidak Aman  

 

       Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 

6 orang (60%)  berperilaku tidak aman dan perilaku aman 

sebanyak 4 orang (40 %). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

tidak aman masih tinggi dan kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya penerapan program keselamatan dan kesehatan 

kerja pada workshop di PT. Hana Nuansa Pratama. 

 

Tabel 4.1. Perilaku Pekerja Workshop Tahun 2018 

 Frekuensi Persen (%) 
Perilaku 

Aman 4 40 

Tidak Aman 6 60 

Total 10 100 

 

 Temuan observasi yang peneliti lakukan adalah ada pekerja 

yang bekerja secara terburuburu, merokok sambil melakukan 

pekerjaan, bekerja sambil bergurau, mengoperasikan alat yang 

bukan haknya, melakukan pengecekan alat kerja sesuai 

fungsinya, menggunakan peralatan yang rusak, meminum 

alkohol dan mengomsumsi obat-obatan saat bekerja, melakukan 
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pekerjaan yang tidak layak dalam pengangkutan beban materi, 

melakukan perbaikan alat saat sedang dioperasikan, 

memperingati rekan kerja yang lain akan bahaya di tempat kerja.  

Berdasarkan hasil kuisioner pada pekerja workshop dengan 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh HW.Heirich terdapat 

Perilaku tidak aman jika skor > rata-rata (31,3%)  

 

 

 

4.3 Pembahasan Perilaku Tidak Aman 

 

       Responden melakukan pekerjaan yang tidak layak 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai rata-rata pada score 

yang didapatkan  peneliti pada pekerjaan yang tidak layak 

adalah 36 % (>31,3 %). Hal ini kemungkinan terjadi 

dikarenakan kondisi lingkungan yang tidak memungkinkan 

untuk mengerjakan pekerjaan di workshop.  

30%

31%

32%

33%

34%

35%

36%

Persentase Perilaku Tidak Aman
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Responden Pekerjaan dilakukan dengan cepat dan terburu-

buru demi menyelesaikan pekerjaan 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai rata-rata pada score 

yang didapatkan  peneliti responden  dengan cepat dan 

terburu-buru demi menyelesaikan pekerjaan adalah 35 % ( > 

31,3 % ). Hal ini kemungkinan terjadi dikarenakan waktu yang 

terbatas untuk mengerjakan pekerjaan yang di workshop 

sehingga pekerja tidak mengikuti arahan ataupun tujuan 

system keselamatan dan kesehatan kerja. 

       Responden mengkonsumsi obat-obatan dan minuman  

beralkohol 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai rata-rata pada score 

yang didapatkan  peneliti responden mengkonsumsi obat-

obatan dan minuman beralkohol pada pekerjaan yang tidak 

layak adalah 33 % ( > 31,3 % ). Hal ini kemungkinan terjadi 

dikarenakan lingkungan ataupun kebiasaan pekerja sebelkum 

pekerja bekerja di perusahaan. 

     Responden bekerja sambil merokok 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai rata-rata pada score 

yang didapatkan  peneliti responden bekerja sambil merokok 

pada pekerjaan yang tidak layak adalah 33 % ( > 31,3 % ). Hal 

ini kemungkinan terjadi dikarenakan pekerja biasa merokok 

sehingga ketika bekerjapun pekerja sambil merokok. 

    Responden melakukan perbaikan alat saat beroperasi 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai rata-rata pada score 

yang didapatkan  peneliti responden melakukan perbaikan alat 

saat beroperasi pada pekerjaan yang tidak layak adalah 33 % ( 

> 31,3 % ). Hal ini kemungkinan terjadi dikarenakan tidak 

adanya pengawasan ataupun pengetahuan yang kurang 
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paham bahaya dan risiko bagi pekerja sehingga melakukan 

perbaikan alat saat beroperasi 

 Responden pekerja menjalankan peralatan yang bukan hak sendiri 

Berdasarkan hasil penelitian, Nilai rata-rata pada score 

yang didapatkan  peneliti responden pekerja menjalankan 

peralatan yang bukan hak sendiri adalah 32 % ( > 31,3 % ). Hal 

ini kemungkinan terjadi dikarenakan kurangnya fasilitas yang 

dibutuhkan pekerja sehingga pekerja menggunakan alat yang 

bukan hak sendiri. 

4.4. Gambaran Jawaban Responden terhadap pertanyaan Heinrich 

Tabel 4.2 Bekerja Terburu-buru 

 Frekuensi Persen 

Kumulatif 
Persen 

  

Setuju  5 50 50 

Sangat 
Setuju 5 50 50 

Total 10 100 100 

 

         Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh pekerja yang setuju bekerja 

dengan terburu-buru sebanyak 5 orang (50%) dan 

sangat setuju bekerja terburu-buru sebanyak 5 orang 

(50%). Total pekerja yang dianalisa perilakunya 

sebanyak 10 orang (100%). Berdasarkan observasi 

yang peneliti laksanakan, peneliti menemukan pekerja 

yang terburu-buru dalam melaksanakan tugasnya. Hal 

ini kemungkinan disebabkan oleh batas waktu terbatas 

yang diberikan pihak perusahaan kepada pekerja 

dalam menyelesaikan tugasnya. Pekerja 

melaksanakan tugasnya dengan tidak hati-hati 

sehingga risiko kecelakaan agar semakin tinggi. 
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Tabel 4.3 Mengoperasikan alat yang bukan 

wewenangnya 

  

Frekuensi Persen  
Kumulatif 

Persen   

Tidak 

Setuju 
2 20.0  20.0 

Setuju  4 40.0  60.0 

Sangat 

Setuju 
4 40.0   100.0 

Total 10 100.0  100.0 

        

          Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh data bahwa ada pekerja yang 

tidak setuju menjalankan peralatan yang bukan 

menjadi wewenang atau tanggung jawabnya sebanyak 

2 orang (20%), 4 orang (40%) menjalankan peralatan 

yang bukan hak sendiri, 4 borang (40%) sangat setuju 

menjalankan peralatan yang bukan hak sendiri. Total 

pekerja yang dianalisa perilakunya sebanyak 10 orang 

(10%). Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

laksanakan, peneliti menemukan pekerja yang 

menjalankan peralatan yang bukan hak sendiri 
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         BerdasarkanHasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh pekerja yang sangat tidak setuju 

melakukan pengecekkan alat sebanyak 2 orang (20%), 

1 orang (10%) tidak setuju melakukan pengecekkan 

alat, 4 orang (40%) setuju melakukan pengecekkan 

alat dan 3 orang (30%) sangat setuju melakukan 

pengecekkan alat. Total pekerja yang dianalisa 

perilakunya sebanyak 10 orang (100%). Berdasarkan 

peneliti observasi, pekerja lebih banyak setuju 

melakukan pengecekan alat.  

 

Tabel 4.5 Menggunakan Peralatan Yang Cacat 

  
Frekuensi Persen  

Kumulatif 

Persen   

Sangat 

tidak 

setuju 

3 30.0  30.0 

Tidak 1 10.0  10.0 

Tabel 4.4 Melakukan Pengecekan Alat 

  
Frekuensi Persen 

Kumulatif 

Persen   

Sangat 

tidak setuju 
2 20.0 20.0 

Tidak 

Setuju 
1 10.0 30.0 

Setuju 4 40.0 70.0 

Sangat 

Setuju 
3 30.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0  
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Setuju 

Setuju 4 40.0  70.0 

Sangat 

Setuju 
2 20.0  100.0 

Total 10 100.0   100.0 

 

        Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh pekerja yang sangat tidak setuju 

tetap menggunakan peralatan cacat sebanyak 3 orang 

(30%), 1 orang (10%) yang tidak setuju tetap 

menggunakan peralatan cacat, 4 orang (40%) setuju 

tetap menggunakan peralatan cacat dan 2 orang 

(20%) sangat setuju tetap menggunakan peralatan 

cacat. Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti 

menemukan bahwa pekerja setuju tetap menggunakan 

paeralatan yang cacat lebih banyak daripada sangat 

tidak setuju dengan tetap menggunakan peralatan 

cacat. 
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Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

Tabel 4. 6 Bekerja Sambil Bercanda 

  
Frekuensi Persen  

Kumulatif 

Persen   

Tidak 

Setuju 
1 10.0  10.0 

Setuju 5 50  60.0 

Sangat 

Setuju 
4 40.0  100.0 

Total 10 100.0 100.0   
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peneliti memperoleh pekerja yang sangat tidak untuk 

bekerja sambil bercanda 1 orang (10%), setuju untuk 

bekerja sambil bercanda 2 orang (20%) sangat setuju 

untuk bekerja sambil bercanda 4 orang (40%) 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, peneliti 

menemukan bahwa pekerja setuju untuk bekerja 

sambil bercanda lebih banyak daripada tidak setuju 

dengan bekerja sambil bercanda. 

Tabel 4.7 Mengkonsumsi Obat-obatan  

dan Minuman Keras 

  

Frekuensi Persen 

Kumul

atif 

Persen 
   

Sangat 

tidak setuju 
1 10.0 10.0 

 

Setuju 3 30.0 40.0    

Sangat 

Setuju 
6 60.0 100.0 

 

Total 10 100.0 100.0   

  

          Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh pekerja yang sangat tidak setuju 

mengkonsumsi obat-obatan dan minuman beralkohol 

sebanyak 1 orang (10%), setuju mengkonsumsi obat-

obatan dan minuman beralkohol sebanyak 3 orang 

(30%), sangat setuju mengkonsumsi obat-obatan dan 

minuman beralkohol sebanyak 6 orang (60%). 

Berdasarkan observasi peneliti, peneliti tidak 

menemukan pekerja sedang mengkonsumsi obat-

obatan dan minuman beralkohol tetapi hasil penelitian 

menggunakan kuisioner, peneliti menemukan adanya 
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risiko pekerja menggunakan obat-obatan dan 

minuman beralkohol. 

             

 

 

 

 

 

 

         

 

 

 

        

Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh pekerja tidak setuju bekerja 

sambil merokok 3 orang (30%), setuju bekerja sambil 

merokok 1 orang (10%), sangat setuju bekerja sambil 

merokok 6 orang (60%). Berdasarkan observasi 

peneliti, peneliti temukan banyak pekerja bekerja 

sambil merokok. Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh perilaku pekerja yang tidak memperhatikan 

kesehatan pekerja. 

Tabel 4.9. Melakukan Pekerjaan Yang Tidak Layak 

  
Frekuensi Persen  

Kumulatif 

Persen   

Tidak 

Setuju 
1 10.0  10.0 

Setuju 2 20.0  30.0 

Sangat 

Setuju 
7 70.0  100.0 

Tabel 4.8. Bekerja Sambil Merokok 

  
Frekuensi Persen 

Kumulatif 

Persen   

Tidak 

Setuju 
3 30.0 30.0 

Setuju 1 10.0 40.0 

Sangat 

Setuju 
6 60.0 100.0 

Total 10 100.0 100.0   
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Total 10 100.0    

 

          Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh pekerja tidak setuju melakukan 

pekerjaan yang tidak layak 1 orang (10%), setuju 

melakukan pekerjaan yang tidak layak 2 orang (20%), 

sangat setuju melakukan pekerjaan yang tidak layak  

orang (70%). Berdasarkan observasi peneliti, peneliti 

menemukan pekerja melakukan pekerjaan yang tidak 

layak.  

  

    

 

 

 

 

          Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh pekerja tidak setuju melakukan 

perbaikan alat saat berjalan sebanyak 2 orang 

(20%),setuju melakukan perbaikan alat saat berjalan 

sebanyak 3 orang (30%), sangat setuju melakukan 

perbaikan alat saat berjalan sebanyak  5 orang (50%). 

Berdasarkan observasi peneliti menemukan pekerja 

sedang bekerja disaat alat sedang dalam perbaikan. 

Tabel 4.10. Perbaikan Alat Ketika Beroperasi 

  
Frekuensi Persen 

Kumulatif 
Persen 

Tidak 
Setuju 

2 20.0 20.0 

Setuju 6 60.0 80.0 

Sangat 
Setuju 

2 20.0 100.0 

Total 10 100.0   
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Berdasarkan hasil kuisioner yang peneliti lakukan, 

peneliti memperoleh pekerja tidak setuju 

mengingatkan rekan kerja akan bahaya yang ada 

ditempat kerja sebanyak 2 orang (20%), setuju 

mengingatkan rekan kerja akan bahaya yang ada 

ditempat kerja 6 orang (60%) dan sangat setuju 

mengingatkan rekan kerja akan bahaya yang ada 

ditempat kerja sebanyak 2 orang (20%). Berdasarkan 

observasi penelitian, peneliti menemukan banyak 

pekerja mengingatkan rekan kerjanya akan bahayaa 

yang ada ditempat kerja 

     

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.11 Memperingatkan rekan kerja ditempat kerja 

  
Frekuensi Persen  

Kumulatif 

Persen   

Tidak 

Setuju 
2 20.0  20.0 

Setuju 6 60.0  80.0 

Sangat 

Setuju 
2 20.0  100.0 

Total 10 100.0    
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

      Berdasarkan hasil penelitian gambaran perilaku tidak aman pada 

pekerja workshop di PT. Hana Nuansa Pratama didapati kesimpulan : 

1. Perilaku tidak aman di workshop  PT. Hana Nuansa Pratama 

menunjukan bahwa sebanyak 6 orang (60%) berperilaku tidak 

aman dan sebanyak 4 orang (40%) berperilaku aman.  

2. Perilaku tidak aman dengan skor melebihi rata-rata hasil kuisioner 

(31,3%) adalah responden melakukan pekerjaan yang tidak layak, 

responden pekerjaan dilakukan dengan cepat dan terburu-buru 

demi menyelesaikan pekerjaan, responden mengkonsumsi obat-

obatan dan minuman beralkohol, responden berkerja sambil 

merokok, responden melakukan perbaikan saat alat sedang 

beroperasi, responden pekerja menjalakn peralatan yang bukan 

hak sendiri. 

  

5.2 Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian, dapat diajukan beberapa saran yang 

sekiranya dapat berguna untuk peningkatan kinerja perilaku antara lain 

:  

1. Perusahaan meningkatkan pelaksanaan standar operasional 

prosedur yang berlaku sehingga meminimalisir perilaku tidak aman 

yang diatas rata-rata pada kuisioner penelitian ini. 

2. Perusahaan meningkatkan pengawasan terhadap pekerja dalam 

menegakkan kebijakan K3 di perusahaan. 
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3. Perusahaan memberikan reward kepada pekerja yang berperilaku 

tidak aman, dan sanksi kepada pekerja yang berperilaku tidak 

aman 

4. Meningkatkan program pelatihan K3 untuk meningkatkan 

pemahaman, awareness, dan keterampilan dalam bidang K3  
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ABSTRACT 

 

Based on the research conducted by Heinrich, 98% of accidents are caused by 

unsafe acts. The result of Selly’s research has shown that unsafe behaviors 

committed by workshop workers are 82% of the indicators of unsafe behavior.  

PT Hana Nuansa Pratama started as an electrical installer, mechanical 

contractors and general supplier. This research was conducted in PT Hana 

Nuansa Pratama for two months, to find out description of any unsafe behavior of 

workshop workers in PT Hana Nuansa Pratama. The research method used was 

descriptive. Research instrument was a questionnaire based on the theories of 

Heinrich. The data processed was based on the univariate frequency 

distributions. Once the research result reached a percentage of 31,3% then there 

were unsafe behaviors. Behavior  with the score over 31,3% are – working 

excessively 36%, doing the job hastily 35%, consuming drugs and alcohol 33%, 

smoking at work  33%, repairing when the engine is running 33%, operating an 

equipment that is not worker’s responsibility. 32%. The results showed that 40% 

of workers work with safe behavior and 60% of  workers do work with unsafe 

behavior.   
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PENDAHULUAN 

        Kecelakaan kerja adalah 

sebuah kejadian yang tidak diinginkan 

maupun diduga, sehingga dapat 

menimbulkan suatu kerugian besar bagi 

semua yang mengalami ataupun pihak 

yang terkait. Karena konsekuensi 

kerugian yang di akibatkan oleh suatu 

peristiwa kecelakaan kerja adalah rusak 

maupun hilangnya aset perusahaan, 

dan nyawa yang menjadi korban 

kecelakaan kerja. (1) Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Heinrich, 

98% kecelakaan disebabkan oleh 

kontribusi tindakan tidak aman. Heinrich 

menyatakan, kunci untuk mencegah 

kecelakaan adalah dengan 

menghilangkan tindakan tidak aman 

sebagai penyebab kecelakaan. (1) 

Sepanjang tahun 2017 telah tercatatat 

sebanyak 123,000 kejadian kecelakaan 

kerja. Seluruh kejadian ini telah 

membuat angka catatan terhadap 

kecelakaan kerja meningkat sebanyak 

20 persen dibandingkan tahun 

sebelumya 2016 menurut data yang 

diperoleh dari perhitungan statistik.(3) 

         Industri jasa konstruksi 

merupakan sektor industri terbesar di 

Indonesia yang menjadi penyumbang 

angka terbesar dalam kasus kecelakaan 

kerja di Indonesia. Data Biro Pusat 

Statistik (BPS) memberikan informasi 

bahwa  jumlah tenaga kerja di 

konstruksi jauh meningkat, sekitar 7% 

dari 114 juta orang pekerja (BPS, 

2016).(4) 

Pengertian industri jasa konstruksi 

menurut Undang-undang Republik 

Indonesia adalah sebagai berikut: 

“Pekerjaan konstruksi adalah 

keseluruhan atau sebagian rangkaian 

kegiatan perencanaan dan atau 

pelaksanaan berserta pengawasan yang 

mencakup pekerjaan arsitektural, sipil, 

mekanikal, elektrikal, dan tata 

lingkungan masing-masing beserta 

kelengkapanya untuk mewujudkan 

suatu bentuk bangunan atau bentuk fisik 

lain”. (5) 

Tercatat juga data ILO (International 

Labour Organization) bahwa 6,000 

kecelakaan kerja fatal terjadi setiap 

harinya di dunia. Angka yang bertengger 

pada 32 persen adalah sektor konstruksi 

sementara angka 31 persen adalah dari 

sektor manufacturing. Tercatat bahwa 

kasus kecelakaan kerja yang terjadi 

pada 2015 tercatat 110.285 kejadian 

dengan korban meninggal dunia 2.375 

orang. Khusus Jakarta saja terjadi 



peningkatan angka kecelakaan kerja 

hingga 10 persen pada tahun 2017. (6) 

       Berdasarkan hasil penelitian 

Selly, diketahui bahwa perilaku tidak 

aman yang dilakukan oleh pekerja 

swakelola yaitu sebanyak 82% dari 

indikator perilaku tidak aman .(7) Perilaku 

tidak aman (unsafe behavior) 

merupakan penyebab dasar pada 

sebagian besar kejadian hampir celaka 

dan kecelakaan di tempat kerja. .(8) 

PT. Hana Nuansa Pratama, 

bergerak dalam bidang pekerjaan 

Mechanical Electrical Contractor and 

General Supplier yang didirikan tahun 

2013 oleh para praktisi yang 

berpengalaman dibidangnya masing-

masing. Pada tanggal 7 Mei 2016, telah 

terjadi kecelakaan kerja di area Mill 72 

Superblock Freeport project yang 

dialami oleh salah satu pekerja dari PT 

Hana Nuansa Pratama, kronologis 

insiden bermula dari pekerja sedang 

mengerjakan pekerjaan pemotongan 

ceiling frame untuk pemasangan BJLS 

(Baja Lapis Seng) ducting dan kitchen 

hood di ketinggian kurang dari 1 meter 

dengan posisi mendengakkan 

kepalanya. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh perilaku pekerja yang 

tidak mematuhi peraturan keselamatan 

dan kesehatan kerja sehingga timbulnya 

kecelakaan kerja di area Mill 72 

Superblock Freeport project. Kejadian 

lain yang terjadi adalah pekerja yang 

berdiri ditangga lipat aluminium 2 meter 

di bagian paling atas pada tanggal 2 

April 2016, dan pekerja menaiki 

scaffolding diketinggian 2 meter tanpa 

menggunakan full body harness pada 

saat pemasangan BJLS (Baja Lapis 

Seng) ducting pada tanggal 10 april 

2016.   

Berdasarkan permasalahan yang 

diinformasikan maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian  dengan 

kesesuaian jenis-jenis perilaku tidak 

aman seperti yang dikemukakan oleh 

H.W Heinrich. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang ditinjau dari jenis 

masalah yang diselidiki, teknik dan alat 

yang digunakan, serta tempat dan waktu 

digunakan untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil penelitian 

tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh pekerja 

workshop PT. Hana Nuansa Pratama 

yaitu sebanyak 10 orang. 



Data Primer diperoleh secara 

langsung  dari data tentang perilaku 

tidak aman pada pekerja workshop di 

PT. Hana Nuansa Pratama.  

Data Sekunder diperoleh 

langsung dari Manajemen PT. Hana 

Nuansa Pratama meliputi data 

kecelakaan kerja, data profil 

perusahaan, data jumlah pekerja 

lapangan, dan data mengenai 

pengawasan, pelatihan, peraturan 

perusahaan, beban kerja dan SOP yang 

diterapkan pada pekerja lapangan. 

Instrumen penelitian adalah 

kuisioner yang terdiri dari 10 pertanyaan 

perilaku tidak aman yang sesuai teori 

H.W Heinrich dan dibagikan kepada 

seluruh pekerja workshop di PT. Hana 

Nuansa Pratama yang berjumlah 10 

orang.  

HASIL 

Tabel 4.1. Perilaku Pekerja Workshop  

Tahun 2018 

Perilaku Frekuensi Persen (%) 

Aman 4 40 

Tidak Aman 6 60 

Total 10 100 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 6 orang 

(60%)  berperilaku tidak aman dan 

perilaku aman sebanyak 4 orang (40 %). 

Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

tidak aman masih tinggi dan 

kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya penerapan program 

keselamatan dan kesehatan kerja pada 

workshop di PT. Hana Nuansa Pratama. 

Berdasarkan hasil kuisioner pada 

pekerja workshop dengan 

menggunakan teori yang dikemukakan 

oleh HW.Heirich terdapat Perilaku tidak 

aman jika skor > rata-rata (31,3%) 

 

PEMBAHASAN 

Nilai rata-rata pada score yang 

didapatkan  peneliti pada pekerjaan 

yang tidak layak adalah 36 % (>31,3 %). 

Hal ini kemungkinan terjadi dikarenakan 

kondisi lingkungan yang tidak 

memungkinkan untuk mengerjakan 

pekerjaan di workshop.  

Nilai rata-rata pada score yang 

didapatkan  peneliti responden  dengan 

cepat dan terburu-buru demi 

menyelesaikan pekerjaan adalah 35 % ( 

> 31,3 % ). Hal ini kemungkinan terjadi 

dikarenakan waktu yang terbatas untuk 

mengerjakan pekerjaan yang di 

workshop sehingga pekerja tidak 

mengikuti arahan ataupun tujuan system 

keselamatan dan kesehatan kerja. 



Nilai rata-rata pada score yang 

didapatkan  peneliti responden 

mengkonsumsi obat-obatan dan 

minuman beralkohol pada pekerjaan 

yang tidak layak adalah 33 % ( > 31,3 % 

). Hal ini kemungkinan terjadi 

dikarenakan lingkungan ataupun 

kebiasaan pekerja sebelkum pekerja 

bekerja di perusahaan.  

Nilai rata-rata pada score yang 

didapatkan  peneliti responden bekerja 

sambil merokok pada pekerjaan yang 

tidak layak adalah 33 % ( > 31,3 % ). 

Hal ini kemungkinan terjadi dikarenakan 

pekerja biasa merokok sehingga ketika 

bekerjapun pekerja sambil merokok. 

Nilai rata-rata pada score yang 

didapatkan  peneliti responden 

melakukan perbaikan alat saat 

beroperasi pada pekerjaan yang tidak 

layak adalah 33 % ( > 31,3 % ). Hal ini 

kemungkinan terjadi dikarenakan tidak 

adanya pengawasan ataupun 

pengetahuan yang kurang paham 

bahaya dan risiko bagi pekerja sehingga 

melakukan perbaikan alat saat 

beroperasi. 

Nilai rata-rata pada score yang 

didapatkan  peneliti responden pekerja 

menjalankan peralatan yang bukan hak 

sendiri adalah 32 % ( > 31,3 % ). Hal ini 

kemungkinan terjadi dikarenakan 

kurangnya fasilitas yang dibutuhkan 

pekerja sehingga pekerja menggunakan 

alat yang bukan hak sendiri. 

SIMPULAN 

SIMPULAN 

1. Perilaku tidak aman di workshop  PT. 

Hana Nuansa Pratama menunjukan 

bahwa sebanyak 6 orang (60%) 

berperilaku tidak aman dan sebanyak 

4 orang (40%) berperilaku aman.  

2. Perilaku tidak aman dengan skor 

melebihi rata-rata hasil kuisioner 

(31,3%) adalah responden 

melakukan pekerjaan yang tidak 

layak, responden pekerjaan dilakukan 

dengan cepat dan terburu-buru demi 

menyelesaikan pekerjaan, responden 

mengkonsumsi obat-obatan dan 

minuman beralkohol, responden 

berkerja sambil merokok, responden 

melakukan perbaikan saat alat 

sedang beroperasi, responden 

pekerja menjalakn peralatan yang 

bukan hak sendiri. 

SARAN 

1. Perusahaan meningkatkan 

pelaksanaan standar operasional 

prosedur yang berlaku sehingga 

meminimalisir perilaku tidak aman 



yang diatas rata-rata pada kuisioner 

penelitian ini. 

2. Perusahaan meningkatkan 

pengawasan terhadap pekerja dalam 

menegakkan kebijakan K3 di 

perusahaan. 

3. Perusahaan memberikan reward 

kepada pekerja yang berperilaku 

tidak aman, dan sanksi kepada 

pekerja yang berperilaku tidak aman 

4. Meningkatkan program pelatihan K3 

untuk meningkatkan pemahaman, 

awareness, dan keterampilan dalam 

bidang K3  
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